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ABSTRAK 

 

Silimbulang, Gregorius, 2024. Analisis Historis-Teologis terhadap Interaksi Yohanes 

dari Damaskus dengan Islam Perdana: Menuju Konstruksi Relasi Kristen-Muslim di 

Indonesia. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Ferry Y. Mamahit, Ph.D. Hal. x, 176. 

 

Kata Kunci: Yohanes dari Damaskus, Islam Perdana, Relasi Kristen-Muslim, 

diskursus intelektual, interaksi kontekstual 

 

 

Interaksi gereja dengan Islam Perdana (IP) sangat erat kaitannya dengan 

Yohanes dari Damaskus (YD), seorang tokoh yang memberikan kontribusi penting 

bagi diskursus teologis Kristen dalam merespons IP. Peranannya berdampak 

signifikan bagi Relasi Kristen-Muslim (RKM) baik pada masanya maupun era 

selanjutnya. Namun begitu, penggalian terhadap signifikansi Bapa Gereja terakhir ini 

kurang mengelaborasi khazanah teologinya yang bertaut konteks sosio-religius/politik 

zaman itu, maupun urgensi mengonstruksi RKM di dalam waktu dan tempat tertentu. 

Dengan mengasumsikan bahwa terdapat implikasi panjang dari interaksi YD-IP bagi 

masa kini, maka penulis menggali gambaran utuh terhadap interaksi kedua agama di 

era awal serta menelusuri bagaimana relasi itu memengaruhi dinamika RKM di 

Indonesia. 

Penulis menggunakan metodologi historis-teologis dan berargumen bahwa 

dinamika RKM di Indonesia memiliki pola sejarah sebagai bagian dari riwayat 

panjang interaksi kedua agama. Setiap periode yang diteliti memiliki kekhasannya 

yang secara umum dapat dimodelkan ke dalam empat karakter utama, yakni 

kecurigaan, kompetisi, konflik, dan kolaborasi. Gambaran situasi ini memerlukan 

rekonstruksi terhadap interaksi awal antara YD-IP. Argumen penulis adalah YD 

mengembangkan pendekatan dialogis di tengah situasi penuh tekanan sebagaimana 

termanifestasi melalui diskursus intelektual dan interaksi kontekstualnya di dalam 

lokus kehidupan monastisisme era Umayyah.  

Penelusuran hubungan RKM dari masa lalu dengan masa kini menegaskan 

urgensi membangun relasi yang lebih konstruktif. Karena itu, melalui pemaknaan 

terhadap interaksi YD-IP bagi konteks Indonesia, penulis mengusulkan tiga panduan 

bagi konstruksi RKM. Pertama, intensi polemis perlu dilampaui demi membangun 

pencarian pengertian yang menyuburkan relasi pada tataran pemikiran. Kedua, 

mengingat kuatnya warisan quid pro quo yang melanggengkan pendekatan struktural-

politis dalam menyikapi kehadiran sang liyan, maka refleksi atas nilai kemanusiaan 

atau quid est homo dapat membangun jembatan persahabatan. Ketiga, tendensi 

persaingan dapat dilampaui dengan memaknai dimensi asketik dan altruis yang khas 

dalam konteks monastisisme melalui perspektif narasi pascatransfigurasi. Hal ini 

mendorong komitmen untuk hadir di ruang publik demi menyaksikan keindahan Injil 

dan mengejawantahkan kebaikan.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

 Interaksi gereja dengan Islam Perdana (IP, kira-kira 600–900) berlangsung 

pertama kali dalam konteks kekristenan Timur.1 Sebagai komunitas yang hidup dalam 

lanskap sosial yang dikuasai Islam, maka refleksi teologis Kristen juga berkembang 

dalam merespons IP dan turut mewarnai Relasi Kristen-Muslim (RKM) pada 

zamannya bahkan selanjutnya.2 Figur yang merepresentasikan usaha ini adalah 

Yohanes dari Damaskus (YD, sekitar 675–749), yang dikenal juga sebagai Bapa 

Gereja terakhir.3 Berdasarkan penelitian sejumlah sarjana, interaksi YD dengan IP 

signifikan, antara lain karena: (1) ia adalah teolog Kristen pertama yang menulis 

pengantar sistematis tentang Islam dan berinteraksi dengan serius di dalamnya;4 (2) 

 
1David Thomas, “Introduction,” dalam Christian-Muslim Relations. A Bibliographical History 

1 (600–900), ed. David Thomas dan Barbara Roggema, HCMR 11 (Leiden: Brill, 2009), 1–2. Periode 

ini mencakup dari kelahiran Muhammad pada 610 hingga masa (awal) kejayaan kekhalifahan 

Abbasiyah pada abad ke-10. Menurut David Thomas, periode ini bisa dikatakan masa terpenting dalam 

hubungan Kristen-Muslim, karena keduanya saling berkenalan dengan keyakinan dan klaim agama satu 

sama lain. Selain itu, di masa ini mereka belajar hidup bersama di bawah kekuasaan imperium IP.  

2Anton Wessels, Arab dan Kristen: Gereja-gereja di Timur Tengah, terj. Tati S.L. Tobing-

Kartohadiprojo (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), 181. 

3E.R. Simmons, The Fathers and Doctors of the Church (Milwaukee: Bruce, 1959), 90. 

4Daniel Sahas, John of Damascus on Islam (Leiden: Brill, 1972), 46. 
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secara historis ia hidup dan pernah menjabat posisi penting dalam kekhalifahan 

Umayyah (661–750);5 (3) refleksi teologisnya turut dipengaruhi, namun juga 

mewarnai RKM pada masanya,6 yang mana di dalamnya ia merekam substansi akidah 

IP,7 juga dinamika dalam faksi-faksi IP;8 serta (4) umumnya diterima bahwa 

risalahnya signifikan dalam diskursus Kristen-Islam di era selanjutnya.9 Meski begitu, 

persoalannya, pemaknaan terhadap RKM dengan merujuk ke relasi keduanya di era IP 

kurang menggali khazanah teologi YD yang bertaut konteks sosio-religius/politik 

zaman itu, maupun urgensi mengonstruksi RKM di dalam waktu dan tempat tertentu. 

Ada beberapa poin elaboratif atas permasalahan ini.  

Pertama, dalam upaya membangun RKM di Indonesia, terlihat adanya usaha 

untuk menelusuri jejak kerenggangan relasi kedua agama samawi ini sejak dari tanah 

kelahirannya, yakni di Timur Tengah (Timteng). Seperti dinyatakan oleh Jan S. 

Aritonang, bahwa akar “kepahitan ketimbang keakraban” yang terpelihara sejak 

perjumpaan di tempat asalnya penting digali demi menumbuhkan relasi konstruktif. 

Namun begitu, meski ia menyebut tendensi “stigma dan saling menilai secara negatif” 

sebagai contoh “akar” yang perlu digali, ia hanya merunutnya hingga abad ke-16.10 

 
5Frederic H. Chase, “Introduction,” dalam Saint John of Damascus: Writings, oleh John of 

Damascus, terj. Frederic H. Chase, Fathers of the Church 37 (Washington: Catholic University of 

America Press, 1958), xii.  

6Joel I. Oladele, “John of Damascus’s De Fide Orthodoxa as a Response to Islam” (tesis, 

California State University, 2014), 12, ProQuest Dissertations & Theses.  

7Sahas, John of Damascus, 67–95. 

8Daniel Janosik, John of Damascus, First Apologist to The Muslims: The Trinity and Christian 

Apologetics in the Early Islamic Period (Eugene: Pickwick, 2016), 121. 

9Clinton Bennett, Understanding Christian-Muslim Relations: Past and Present (London: 

Continuum, 2008), 64–68. 

10Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2004), 594–95. 
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Proposal Bambang Noorsena mengenai pentingnya kekristenan Timteng untuk 

“menjembatani kesenjangan yang cukup tajam antara Kristen-Islam di Indonesia,” 

tampaknya dapat melengkapi Aritonang, karena telaah historis era IP dengan 

memperhitungkan kontribusi YD memungkinkan interaksi dialogis.11 Namun begitu, 

kontribusi YD secara intelektual dan kontekstual—dalam arti peranannya pada 

kehidupan publik Umayyah secara luas—tidak dielaborasi lebih jauh oleh Noorsena.12 

Kurangnya sorotan terhadap hal ini boleh jadi berkorelasi dengan penekanan atas 

bagian tertentu saja dari sumbangsih YD maupun konteks IP yang melatarinya.   

Jika analisis terakhir tepat, maka ini membawa kepada elaborasi kedua, bahwa 

penyebab pengapropriasian YD secara tidak utuh, oleh kalangan Kristen, karena 

hanya menekankan respons teologisnya. Artinya, YD memandang Islam secara 

negatif dan melaluinya agenda polemik di era selanjutnya diletakkan.13 Pada sisi lain, 

kecenderungan seperti ini juga ditemukan di dalam kalangan Islam yang hanya 

mengapropriasi warisan tertentu dari IP, misalnya agenda islamisasi seperti dicita-

citakan dinasti Umayyah, yang terkadang memicu kecurigaan bahkan konflik. 

Penekanan semacam ini mengaburkan dimensi multi faset dari interaksi YD dengan 

IP, sehingga ia dicitrakan “berat sebelah” serta konteks pergulatan zamannya yang 

 
11Bambang Noorsena, Menuju Dialog Teologis Kristen-Islam (Yogyakarta: Andi, 2001), 4; 

lihat juga Bambang Noorsena, Menjawab Kesalahpahaman dalam Dialog Kristen-Islam: Seputar 

Kristologi dan Keesaan Allah (Malang: Institute for Syriac Culture Studies, 2016), 112–14. Noorsena 

menyinggung bahwa konsep keesaan Allah yang ditekankan oleh YD beririsan dengan konsep tauhid.  

12Menurut penilaian penulis, salah satu alasan mengapa YD “inferior” dalam penguraian 

Noorsena sepertinya karena ia cenderung berorientasi tradisi Gereja Ortodoks Siria Anthiokia (agak 

berbeda dengan tradisi Melkite atau Gereja Ortodoks Bizantium yang dianut YD). Lihat Noorsena, 

Menuju Dialog Teologis, 4. Mengenai keragaman tradisi dalam kekristenan Timur, lihat Wessels, Arab 

dan Kristen, 17.  

13Bennett, Understanding, 68; Thomas, “Introduction,” 1. Bdk. Vassilis Adrahtas, “John of 

Damascus,” dalam Wiley Blackwell Companion to Patristics, ed. Ken Parry (Chichester: Wiley 

Blackwell, 2015), 269; Reinhold F. Glei, “John of Damascus,” dalam Thomas dan Roggema, 

Bibliographical History 1 (600–900), 299. 
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berimplikasi bagi teologinya maupun kehidupan/kebijakan IP kurang digambarkan 

secara lengkap.  

Ketiga, pada dasarnya refleksi teologis (pada level ortodoksi) tidak bisa 

dilepaskan dari konteksnya (pada level orthopraxy), namun di sini jugalah YD 

dimaknai secara tidak utuh: pendekatannya diapropriasi tanpa memempertimbangkan 

isu kontekstual di balik teks teologisnya. Rekonstruksi Scott Ables, misalnya, 

menunjukkan bahwa agenda teologis YD bertaut dengan dinamika perpolitikan pada 

masanya.14 Bila pendapat Ables sahih, maka narasi keberhasilan apropriasi pandangan 

YD yang dikerjakan, misalnya, oleh Timothy I (727/8–823)15 yang berapologia di 

hadapan khalifah al-Mahdi (memerintah pada 775–785);16 serta Theodore Abu Qurrah 

(755–830)17 di depan khalifah al-Ma’mun (memerintah pada 813–833) dapat 

 
14Scott Ables, “The Purpose of Perichōrēsis in the Polemical Works of John of Damascus” 

(dis. PhD, University of Oxford, 2016), 100–01, Oxford University Research Archive. Ia 

memproposalkan teori quid pro quo atau dalam istilah lainnya “barter” antara YD dan khalifah ‘Abd 

al-Malik (685–705) terkait dengan pembukaan kembali kegiatan kekristenan (yang berhaluan 

Kalsedon) di Yerusalem di mana YD menelurkan karya-karya teologisnya. Sebagai gantinya, katedral 

St. John the Baptist di Damaskus dikonversi oleh khalifah menjadi masjid. Diskusi tentang hal ini akan 

dibahas lebih jauh dalam bab 3.  

15Sidney Griffith, “Disputes with Muslim in Syriac Texts: From Patriarch John (d. 648) to Bar 

Hebraeus (d. 1286),” dalam Doctrine and Debate in the East Christian World, 300-1500, ed. Averil 

Cameron dan Robert Hoyland, Worlds of Eastern Christianity, 300-1500 12 (Abingdon: Routledge, 

2011), 264. 

16Hugh Goddard, Sejarah Perjumpaan Islam-Kristen: Titik Temu dan Titik Seteru Dua 

Komunitas Terbesar di Dunia, terj. Zaimuddin dan Zaimul Am (Jakarta: Serambi, 2013), 108. Khalifah 

al-Mahdi—pemimpin dinasti Abbasiyah ketiga—melanjutkan proses penerjemahan literatur Yunani ke 

dalam bahasa Arab yang telah dimulai oleh para pendahulunya dan memulai terobosan lain melalui 

diskursus intelektual untuk mengulas topik-topik agama. Diskusinya dengan Timothy I berlangsung 

kira-kira pada tahun 781.   

17Sidney Griffith, “The Monks of Palestine and the Growth of Christian Literature in Arabic,” 

Muslim World 78, no. 1 (Januari 1988): 22; Andrew Louth, St John Damascene: Tradition and 

Originality in Byzantine Theology, Oxford Early Christian Studies (Oxford: Oxford University Press, 

2002), 220–22. Menurut Griffith, Abu Qurrah menekuni karir teologisnya di biara Mar Sabas—biara 

yang juga ditempati YD—dan menjadi uskup Harran pada 795–812. Louth menyebut bahwa Abu 

Qurrah adalah pewaris intelektual YD.  
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dikritisi.18 Kisah-kisah ini sering diterima oleh kalangan Kristen sebagai bentuk 

keampuhan warisan pendekatan YD. Padahal, dengan perspektif kontekstual, ini 

bukan murni faktor konten teologisnya, melainkan turut dipengaruhi oleh agenda 

politis para penguasa pada waktu itu untuk melanggengkan kekuasaannya.19 Dengan 

menerapkan perspektif kontekstual seperti ini dalam klaim Muslim, maka dapat 

dikatakan juga bahwa tidak ada cita-cita politik IP yang murni akidah, melainkan 

telah berkelindan dengan pergulatan sosio-religius/politik zamannya.  

 Penulis memiliki beberapa pertimbangan yang menegaskan urgensi 

menggarap permasalahan di atas. Pertama, hubungan antara dinamika RKM era IP 

dan Indonesia perlu disketsakan untuk mendapatkan pola sejarahnya, sehingga realitas 

konfliktif yang diasumsikan berakar dari masa lalu dapat diurai. Peter Riddell dan 

Peter Cotterell menyatakan, bahwa untuk mengurai kompleksitas RKM tidak cukup 

hanya melihat pada dinamika di waktu yang dekat, melainkan jauh ke belakang, ke 

akar penyebabnya, yang seringkali ditemukan dalam benih-benih yang ditanam oleh 

sejarah awal.20 Dengan kata lain, penelusuran (ke belakang) terhadap riwayat interaksi 

kedua agama selama periode kolonialisasi, Abad Pertengahan, hingga ke era YD-IP 

menjadi penting untuk menggali akar kompleksitas RKM dan menemukan pola 

sejarahnya. Pemetaan pola ini, dalam hemat penulis, membantu untuk memahami 

 
18Goddard, Sejarah, 108. Khalifah al-Ma’mun adalah pemimpin dinasti Abbasiyah ketujuh 

yang bukan hanya mendukung penerjemahan karya-karya berbahasa Yunani ke dalam bahasa Arab, 

tetapi juga mendorong distribusinya di lingkungan dunia Islam. Pada masanya, ia merangkul berbagai 

tradisi untuk terlibat dalam diskusi agama.  

19Hans A. Harmakaputra, “Discerning the Motives of Muslim-Christian Debates in the Early 

ʽAbbâsid Period: The Cases of Timothy I and Theodore Abû Qurrah,” Miqot: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman 38, no. 2 (Juli 2014): 435–45.  

20Peter G. Riddell dan Peter Cotterell, Islam in Context: Past, Present, and Future (Grand 

Rapids: Baker Academic, 2003), 7. 
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keberadaan intensi saling menilai secara negatif dalam pemikiran kedua tradisi. Selain 

itu, ia dapat menyingkap tendensi segregatif yang cenderung mendehumanisasi alih-

alih mengakrabkan para pemeluknya. Melalui itu, diandaikan bahwa realitas konfliktif 

yang mendominasi ruang publik dapat diganti dengan interaksi kolaboratif-konstruktif.  

Kedua, telaah yang lebih utuh dalam memaknai signifikansi YD mendesak 

digarap karena ada titik dilematis dalam mengapropriasi pendekatannya. Artinya, di 

satu pihak, dengan intensi polemis, maka pola menyerang secara verbal kerap 

diadopsi yang dalam banyak seginya justru kontraproduktif dengan usaha 

membangun RKM. Di lain pihak, karena khawatir dapat membenturkan Kristen dan 

Muslim baik secara personal maupun komunal, maka diskursus teologis dihindari, 

sehingga interaksi kurang mendalam.21 Penulis berpendapat bahwa dengan perspektif 

yang lebih komprehensif, maka signifikansi YD dapat memandu interaksi konstruktif 

pada masa kini. Dalam membangun pemikirannya, YD sebenarnya telah menggagas 

kajian yang memanfaatkan keluasan khazanah keilmuan untuk berdialog dengan 

berbagai kalangan pada masanya.22 Karena itu, jejak yang ditinggalkannya perlu 

dimaknai demi menjembatani percakapan berbasis pemikiran dialogis, memupuk 

sikap respek terhadap kemanusiaan, dan membangun interaksi yang dapat membawa 

kebaikan bagi publik luas. 

Ketiga, dengan mengangkat kelindan isu teologis dan kontekstual dalam 

paradigma YD, penulis berpandangan bahwa YD bukan hanya berkutat pada level 

 
21Mark Beaumont, Christology in Dialogue with Muslims: A Critical Analysis of Christian 

Presentations of Christ for Muslims from the Ninth and Twentieth Centuries (Oxford: Regnum, 2005), 

xxi–xxii. 

22Timothee Mushagalusa, John of Damascus and Heresy: A Basis for Understanding Modern 

Heresy, Globethics.net Theses 26 (Geneva: Globethics, 2017), 256. 
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ortodoksi (orthodoxy) namun juga peka hingga ke ranah orthopraxy. Maksudnya, 

refleksi teologisnya berusaha menjawab pergumulan masyarakatnya, yang 

terejawantah melalui lokus kehidupan publik monastik.23 Selain itu, kategori lainnya 

dapat pula dimasukkan untuk memaknai signifikansi YD di tataran kontekstual, yakni 

dimensi ortopathy atau afektif—tentang bagaimana kuasa transformasi Kristus 

seharusnya terpancar melalui pribadi Kristen ketika berinteraksi dengan Muslim, 

sebagai sesama ciptaan.24 Karena itu, dalam terang keprihatinan ini, posisi YD 

utamanya bukan sebagai teolog Bizantium, tetapi teolog lokal yang berakar dalam 

konteks Siria-Palestina. Maksudnya, kepentingan karyanya adalah untuk membina 

komunitas Kristen yang hidup di tengah lingkungan Islam supaya mereka dapat 

melakoni hidup yang dapat membawa harmoni.25  

Melalui pemaparan di atas, maka riset ini terutama hendak menjembatani “dua 

dunia,” yakni era YD-IP dan Indonesia modern; dengan praanggapan bahwa masalah 

pada masa kini dapat ditelaah lewat wawasan dari masa lalu. Dengan perspektif 

tersebut, maka argumentasi utama (thesis statement) bagi penelitian ini adalah: 

 
23Marios Begzos, “Inter-religious Dialogue in Byzantine Thought: The Philosophical and 

Theological Contribution of John of Damascus,” Greek Orthodox Theological Review 55, no. 1–4 

(2010): 256, ATLASerials Plus. 

24Charles Craig Twombly, “Perichoresis and Personhood in the Thought of John of 

Damascus” (dis. PhD, Emory University, 1992), 170, ProQuest Dissertations & Theses. Bdk. Karen 

Shaw, “Beyond Cognitive Approaches to Christian Witness: Orthopathy and the Affective in Multifaith 

Context,” dalam The Religious Other: A Biblical Understanding of Islam, the Qur’an and Muhammad, 

ed. Martin Accad dan Jonathan Andrews, Institute of Middle East Studies (Carlisle: Langham Global 

Library, 2020), 119; Timoteo D. Gener, “Christologies in Asia: Trends and Reflections,” dalam Jesus 

without Borders: Christology in the Majority World, ed. Gene L. Green, Stephen T. Pardue, dan K.K. 

Yeo, Majority World Theology (Carlisle: Langham Global Library, 2015), 73–4. 

25Najib George Awad, Umayyad Christianity: John of Damascus as a Contextual Example of 

Identity Formation in Early Islam, Islamic History and Thought 12 (Piscataway: Gorgias, 2018), 367. 

Dalam hal ini, Awad berbeda dengan Noorsena dalam melihat signifikansi YD, dengan memosisikan 

YD secara lebih global alih-alih terbatas pada tradisi Melkite. Mengenai tradisi ini, akan dijelaskan 

pada bab 3. 
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pemaknaan terhadap diskursus intelektual dan interaksi kontekstual YD-IP dapat 

mengonstruksi RKM di Indonesia menuju interaksi dialogis pada tataran pemikiran, 

penghayatan nilai-nilai kemanusiaan, dan perwujudan kebaikan di ruang publik. 

Diharapkan, kajian retrospeksi seperti ini bukan sekadar memelihara artefak sejarah, 

melainkan menggali relevansinya yang khas bagi konteks masa kini. Pertimbangan 

yang melandasi harapan tersebut adalah bahwa kontribusi paradigma YD telah 

berkembang di dalam kesarjanaan termutakhir, namun, secara umum, masih berkutat 

pada aspek filologis (untuk merekonstruksi pemikiran YD).26 Padahal, risalah teologis 

YD dalam pertautannya dengan konteks sosio-religius/politik IP, bukan saja 

berurusan dengan dimensi pemikiran, tetapi juga menyasar pengembangan 

kemanusiaan demi hadirnya kebaikan bagi publik secara luas. Potensi dan ceruk 

tersebut hendak digarap melalui penelitian ini. 

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian  

 

Penulis merumuskan permasalahan ke dalam tiga klaster pertanyaan untuk 

mengarahkan penelitian ini. Pertama, mengapa RKM di Indonesia mengalami 

dinamika? Eksplorasi terhadap masalah ini akan dikembangkan melalui pertanyaan 

berikut: bagaimana implikasi panjang dari interaksi YD-IP memengaruhi RKM di 

 
26Tahapan perkembangan studi akademik seputar YD dibahas oleh Ables, “The Purpose,” 3–

10. Selain disertasi Ables, studi termutakhir dalam memaknai sisi historis, intelektual, dan kontekstual 

YD dikupas oleh Awad, Umayyad Christianity; yang terbit pada tahun yang sama dengan karya Peter 

Schadler, John of Damascus and Islam: Christian Heresiology and the Intellectual Background to 

Earliest Christian-Muslim Relations, HCMR 34 (Leiden: Brill, 2018); dan sebuah buku ontologi oleh 

Scott Ables, ed., John of Damascus: More than a Compiler, Texts and Studies in Eastern Christianity 

26 (Boston: Brill, 2022). 
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Indonesia? Bagaimana kelindan isu teologis/religius dan sosial-politik mempertegang 

RKM di Indonesia? Seperti apa gambaran pola sejarah RKM di Indonesia?   

Klaster kedua adalah terkait interaksi YD dengan IP. Seperti apakah konten 

dan konteks historis yang melatari interaksi YD dengan IP? Bagaimanakah lokus-

lokus teologisnya dapat direkonstruksi dengan melihat dimensi dialogis yang 

melampaui intensi polemis? Bagaimana semangat dialogis dihidupinya melalui 

interaksi di dalam konteks publik Umayyah secara luas?  

Klaster ketiga: bagaimanakah analisis terhadap interaksi YD dengan IP dapat 

dikonstruksi demi mengembangkan RKM di Indonesia? Secara lebih terfokus, 

pertanyaan berikut akan didalami: diskursus teologis seperti apakah yang dapat 

dimaknai dari dimensi dialogis YD demi berinteraksi secara konstruktif pada tataran 

pemikiran? Bagaimanakah dimensi dialogisnya memberi panduan bagi penghayatan 

nilai-nilai kemanusian? Aspek kehidupan publik apa yang berpotensi dimaknai dari 

interaksi kontekstual YD demi mendorong perwujudan kebaikan di ruang publik masa 

kini?  

Muara dari proses pendalaman terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dimaksudkan untuk mencapai tiga tujuan penelitian. Pertama, memetakan berbagai 

faktor yang berkontribusi pada dinamika dalam RKM masa kini melalui penggalian 

atas implikasi panjang interaksi YD dengan IP (serta apropriasinya di masa 

selanjutnya). Kedua, dengan menyingkap latar relasi kedua agama dalam 

lingkungannya yang khas di masa IP, penelitian ini dimaksudkan untuk memahami 

konteks (sitz im leben) YD yang turut mewarnai karya teologisnya. Dengan kata lain, 

penggalian ini diharapakan dapat menyajikan konten dan konteks interaksi YD 

dengan IP secara komprehensif (berdasarkan lokus/tema teologisnya), serta dapat 

memberikan kerangka bagi aplikasi dalam RKM di masa kini. Ketiga, dengan bantuan 
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kerangka konten dan konteks tersebut, maka rekonstruksi paradigma YD diharapkan 

dapat menjawab dinamika RKM di tanah air demi terbangunnya relasi yang 

konstruktif; khususnya dalam area pemikiran, refleksi atas kemanusiaan, dan peran 

publik kedua agama.  

 

Batasan Penelitian  

 

Batasan penelitian yang pertama adalah terkait konteks dinamika RKM di 

Indonesia. Disadari bahwa dengan merefleksikan RKM ke belakang, maka tema-tema 

yang muncul sangat beragam dan memang saling memengaruhi, misalnya sosial, 

politik, ekonomi, hukum, dan lain-lain. Namun begitu, perhatian penulis akan 

difokuskan pada bagaimana interaksi yang dibayangi oleh kecurigaan memiliki pola 

sejarah dari perjumpaan keduanya di era IP. Aspek teologis akan mendapat sorotan 

utama, tetapi kemudian akan dilihat juga silang pengaruhnya dengan isu sosial-

politik-ekonomi. 

Kedua, dalam menggali pengaruh YD, studi ini mencakup periode yang 

panjang, namun utamanya akan menyelidiki periode IP dengan rentang waktu kira-

kira antara tahun 600–900. Demi melihat secara lebih spesifik interaksi YD dengan IP, 

maka periode kekhalifahan Umayyah (661–750) akan disorot lebih terfokus. Periode 

ini krusial karena di sini untuk pertama kalinya orang Kristen secara lebih serius dan 

mendalam memikirkan makna menjadi murid Kristus di tengah keberadaan keyakinan 

lain yang kemudian dinamakan Islam itu.27 Namun begitu, mengingat studi ini akan 

 
27Mark Beaumont, “Early Christian Attitudes Towards Islam,” dalam Routledge Handbook on 

Christian-Muslim Relations, ed. David Thomas (London: Routledge, 2018), 107–14. 
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memetakan pola sejarah perkembangan RKM, maka apropriasi di era kemudian akan 

turut dipertimbangkan sejauh memiliki keterkaitan dengan isu yang diangkat. 

Ketiga, perspektif utama dari penelitian ini, sebagaimana tampak dari 

penyebutan Kristen terlebih dahulu pada kalimat judul, mengindikasikan 

partikularitas posisi penulis. Meski dalam usaha membangun relasi, namun disadari 

bahwa ini merupakan proposal Kristen berdasarkan rekonstruksi terhadap paradigma 

dan pengalaman YD dengan segala kekuatan dan kelemahannya.28 Secara lebih 

spesifik, tradisi injili29 menjiwai interpretasi penulis yang menekankan finalitas 

keselamatan di dalam Yesus Kristus, otoritas Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian 

Baru, juga semangat untuk membagikan Kabar Baik.  

 

Definisi Kata-Kata Kunci  

 

Ada beberapa kata kunci yang perlu didefinisikan. Pertama, kata “interaksi” 

yang memiliki kesamaan dengan “perjumpaan” (encounter). Kata terakhir lebih 

umum digunakan untuk menjelaskan kontak antara kedua belah pihak baik secara 

fisik maupun konseptual.30 Namun begitu, “interaksi” memiliki nuansa yang lebih 

 
28Yang mau ditegaskan, sebagaimana telah diletakkan YD, adalah usaha berdiskursus dalam 

mencari pemahaman/pengertian iman, dengan tetap mengakui kepentingan kesaksian (melalui 

perkataan dan perbuatan). 

29Dalam konteks interaksi dengan Muslim, tradisi ini kerap dikritik karena tidak sungguh-

sungguh berdialog, tetapi pandangan ini tidak menggambarkan sepenuhnya spektrum injili, khususnya 

mereka yang mau berdialog sambil tetap menjunjung pewaartaan Injil. Lihat John Azumah, 

“Evangelical Christian Views and Attitudes Towards Christian-Muslim Dialogue,” Transformation 29, 

no. 2 (April 2012): 133–36, ATLASerials Plus; Richard McCallum, Evangelical Christian Responses 

to Islam: A Contemporary Overview (London: Bloomsbury Academic, 2024), 207–10. 

30Aritonang, Sejarah Perjumpaan, 1. 



 

 12 

dalam, karena memiliki dimensi saling memengaruhi.31 Di tataran konseptual, 

interaksi keduanya ditelaah melalui warisan tekstual yang bernuansa polemis. 

“Polemik” sendiri diartikan secara umum sebagai penilaian (negatif) terhadap agama 

lain, yang dilihat memiliki hubungan erat dengan prasangka,32 bahkan kekerasan.33 

Terkait interaksi secara fisik, maka fokus penulis akan diarahkan pertama-tama ke 

dimensi ekspansi agama yang kental sejak era IP maupun kolonial Eropa. Istilah 

terkait dengan hal ini adalah “persaingan” di mana pada interaksi mula-mula 

dimengerti sebagai usaha menegaskan identitas agama, namun dalam 

perkembangannya menyangkut juga persaingan mengonversi pihak lain hingga 

penegasan hegemoni agama di ruang publik, yang dalam skala tertentu berujung 

konflik.  

Istilah kedua adalah “relasi.” Dilihat dalam konteks RKM, kata ini memang 

tidak menafikan fakta maupun potensi konflik, namun mengusahakan lebih banyak 

elemen konstruktif, yakni kehidupan di masa kini dan mendatang menuju pemahaman 

teologis serta koeksistensi yang lebih baik.34 Paradigma relasi yang konstruktif ini 

akan digunakan untuk mengkaji interaksi kedua tradisi melalui interaksi IP dengan 

 
31Kamus Besar Bahasa Indonesia, s.v. “interaksi,” diakses 30 Oktober 2023, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/interaksi. Definisi KBBI adalah: “hal saling melakukan aksi, 

berhubungan, memengaruhi; antarhubungan.” 

32Dalam keseluruhan studi ini, kata “prasangka” (prejudice) akan dilihat memiliki kaitan 

erat—untuk tidak mengatakan bersinonim—dengan kata “kecurigaan” (suspicion).  

33Mun’im Sirry, Scriptural Polemics: The Qur’an and Other Religions (New York: Oxford 

University Press, 2014), 3–5; Damaskinos Olkinuora, “St John Damascene’s Polemical Preaching,” 

Phronema 34, no. 2 (Desember 2019): 37–8, ATLASerials Plus; Martin Accad, “Christian Attitudes 

toward Islam and Muslims: A Kerygmatic Approach,” dalam Toward Respectful Understanding and 

Witness among Muslims: Essays in Honor of J. Dudley Woodberry, ed. Evelyne A. Reisacher et al. 

(Pasadena: William Carey Library, 2012), 33–37. Melalui spektrum yang diberikan Martin Accad, 

istilah ini dibedakan dengan apologetika yang diartikan sebagai usaha menjelaskan (secara positif) 

miskonsepsi terkait iman Kristen.  

34David Thomas, “Introduction” dalam Thomas, Routledge Handbook,2–3.  
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YD. Meski unsur konstruktif ini akan diarahkan pada penerapan praktis, namun, 

secara umum merupakan sebuah telaah konseptual yang berbasiskan keutuhan teologi 

YD. 

Ada beberapa terminologi teknis yang akan dipakai berulang. Pertama, “pola 

sejarah,” yang didefinisikan sebagai pengulangan suatu isu/peristiwa dari masa lalu 

dalam konteks masa kini dengan atau tanpa keterhubungan secara langsung. Melalui 

penelaahan ini, maka masa kini dapat ditafsir dengan bercermin pada masa lalu, 

supaya dapat membangun RKM dengan lebih baik.35 Kedua, “implikasi panjang,” 

akan digunakan untuk menjelaskan pengaruh YD dalam RKM baik pada masanya 

maupun di era selanjutnya yang tidak dilihat dalam hubungan kausalitas, melainkan 

dalam konteks hubungan yang samar-samar, ambigu, namun sekaligus nyata 

sebagaimana terpetakan melalui pola sejarah. Ketiga, “dialog,” dipahami sebagai 

usaha untuk menumbuhkan kesalingpahaman, mereduksi ketegangan, dan memupuk 

kerja sama bagi kebaikan umum; di mana komitmen terhadap kesaksian Injil tetap 

ditegaskan.36 

 

Metodologi Penelitian  

 

Model penelitian ini adalah studi kepustakaan, yakni sebuah aktivitas riset 

dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari perpustakaan fisik/elektronik 

 
35Definisi ini diadaptasi dari Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif: 

Termasuk Riset Teologi dan Keagamaan (Bandung: Kalam Hidup, 2001), 166–67. Bdk. Hugh Goddard, 

“Christian-Muslim Relations: A Look Backwards and a Look Forwards,” ICMR 11, no. 2 (Juli 2000): 

195, 205, ATLASerials Plus; David Thomas, “The Past and the Future in Christian-Muslim Relations,” 

ICMR 18, no. 1 (Januari 2007): 33–42, ATLASerials Plus. 

36Gerald R. McDermott dan Harold A. Netland, A Trinitarian Theology of Religions: An 

Evangelical Proposal (Oxford: Oxford University Press, 2014), 282.  
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dalam rangka mendiskusikan variabel penelitian. Untuk mencapai tujuannya, penulis 

memilih metodologi penelitian historis-teologis yang secara umum diartikan sebagai 

usaha menggali doktrin dan praksis Kristen di dalam konteks serta perkembangannya 

untuk kemudian dimaknai bagi masa kini.37 Kekuatan metodologi ini terletak pada 

dua peran utamanya, yakni kritis dan pedagogis. Yang pertama terkait dengan cara 

menelaah sisi positif dan negatif suatu pemikiran; yang kedua mengenai 

pengartikulasiannya bagi konteks pengajaran dan kehidupan Kristen di masa kini.38 

Di dalam kerangka metodologis ini penulis akan menerapkan beberapa langkah kerja 

pada setiap bab supaya analisis dapat berjalan secara ajek.  

Pada tahap pertama (bab 2), penulis akan menggali “implikasi panjang” 

interaksi YD dengan IP bagi RKM di masa kemudian dengan menggunakan lensa 

sosio-religius/politik sebagai penerapan peran kritis dari metodologi historis-teologis. 

Lensa ini dipilih karena dapat melihat pengaruh suatu pemikiran atau teks 

teologis/religius terhadap konteks—begitu juga sebaliknya. Selain itu, naturnya yang 

interdisipliner memungkinkan untuk meneropong berbagai segi dari hubungan itu. 

Dalam riset ini, kajian sosio-religius/politik akan dikerjakan melalui dua teori, yakni 

teori transmisi (untuk melihat segi teks religius) dan teori persaingan (terkait segi 

sosio-politik) yang diharapkan dapat menjelaskan hubungan RKM masa lalu dengan 

masa kini. Muara dari langkah ini adalah untuk mensintesis interaksi kedua agama 

pada lintasan sejarah perjalanan bangsa Indonesia ke dalam suatu pola atau karakter, 

 
37Alister E. McGrath, Historical Theology: An Introduction to the History of Christian 

Thought, ed. ke-2 (Malden: Wiley-Blackwell, 2013), 8–14. Pengertian ini memiliki kesesuaian dengan 

pendekatan “teologi penggalian kembali” atau retrieval theology, dalam hal “a mode or style of 

theological discernment that looks back in order to move forward.” Lihat W. David Buschart dan Kent 

Eilers, Theology as Retrieval: Receiving the Past, Renewing the Church (Downers Grove: IVP 

Academic, 2015), 12, penekanan pada aslinya. 

38Pemahaman ini penulis sarikan dari McGrath, Historical Theology, 8–9. 
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yang sekaligus menjadi pengingat (wake-up call) akan urgensi RKM konstruktif di 

masa kini dan mendatang.  

Dengan adanya urgensi tersebut, maka pada tahap kedua (bab 3), penulis akan 

kembali lagi mengulik interaksi YD dan IP. Langkah retrospeksi ini ditempuh untuk 

menggali pemikiran dan pengalaman YD secara lebih utuh, karena asumsi “implikasi 

panjang” dalam RKM yang berakar dalam interaksi YD dengan IP memerlukan 

rekonstruksi agar dapat dimaknai secara kreatif dan konstruktif. Untuk itu, pembacaan 

integral akan diterapkan, yakni menggali paradigma teologis dan konteks hidup YD 

dalam keutuhannya.39 Pada tahap ini, risalah teologis YD (awal) dalam merespons IP 

yang dinilai berimplikasi (negatif) pada RKM akan didialogkan secara integratif 

dengan pemikiran terkemudian (akhir) yang dipandang lebih dialogis-konstruktif, 

sambil mendalami situasi historis yang melatarinya. Situasi tersebut lebih jauh akan 

dipotret melalui telaah interaksi kontekstual YD yang mengejawantahkan relasi 

dialogisnya dengan IP. Melalui ini, diharapkan khazanah pemikiran dan pengalaman 

YD dapat digali lalu dimaknai secara lebih komprehensif.  

Pada akhirnya, pemaknaan terhadap dimensi dialogis YD (bab 3) dalam 

konteks karakter RKM di masa kini (bab 2) akan dikerjakan di tahap ketiga (bab 4). 

Dalam kerangka kajian historis-teologis, tahapan pemaknaan akan bekerja dalam dua 

aspek: (1) mendialogkan secara kritis-konstruktif pemikiran dan pengalaman YD bagi 

RKM di masa kini; dan (2) mengintensifikasi pemaknaan kontekstual dalam RKM 

melalui dialog antara wawasan dari masa lalu (YD) dengan keprihatinan masa kini. 

 
39Pembacaan secara integral ini penulis sarikan dari James E. Bradley dan Richard A. Muller, 

Church History: An Introduction to Research Methods and Resources (Grand Rapids: Eerdmans, 1995), 

31–32.  
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Prosesnya dilakukan melalui interpretasi secara heuristik daripada preskriptif.40 

Proses ini memungkinkan untuk bergerak melampaui pola RKM yang negatif menuju 

suatu pemahaman dan praksis RKM yang lebih positif. Pada tahap ini generalisasi tak 

terhindarkan, namun sebisa mungkin akan koheren dengan temuan dan pola untuk 

memberi nuansa aplikatif bagi RKM di Indonesia.  

  

Struktur dan Sistematika Penulisan  

 

Penelitian ini memiliki tahapan penulisan sebagai berikut. Pada bab pertama 

penulis akan menggarap permasalahan penelitian dengan memetakan secara garis 

besar signifikansi karya dan pengalaman YD yang di masa kini kurang didekati secara 

komprehensif. Data-data yang mengisi latar belakang masalah ini kemudian 

dipertajam dalam rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Selanjutnya, batasan penelitian dan istilah-istilah terkait juga 

diketengahkan untuk memfokuskan penelitian. Pada dasarnya, fokus penelitian 

membutuhkan pisau analisis yang tepat yang penulis jelaskan di bawah subjudul 

metodologi penelitian dengan menggunakan analisis historis-teologis.  

Pada bab kedua, penulis akan memulai pembahasan dengan memaparkan 

dinamika RKM di Indonesia. Pembahasan ini penting untuk menyuguhkan realitas 

konfliktif dan juga memaparkan bagaimana realitas sosio-religius/politik telah 

 
40Yang dimaksud dengan heuristik adalah menganalisis kompleksitas isu teologis dan historis 

di sekitar pemikiran dan pengalaman YD (juga apropriasinya di kemudian hari) lalu didiskusikan 

dengan keprihatinan dari para sarjana pada masa kini demi mendapatkan simpul-simpul gagasan yang 

konstruktif—alih-alih sekadar diterapkan secara langsung atau secara preskriptif. Pemahaman ini 

penulis dapatkan dari Kang-San Tan, “Hans Frei Typology of Theology for Religious Encounters in 

Asian Contexts,” dalam Asian Christian Theology: Evangelical Perspectives, ed. Timoteo D. Gener 

dan Stephen T. Pardue (Carlisle: Langham Global Library, 2019), 283n16. 
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menyuburkan prasangka dalam sikap Kristen dan Muslim. Pemaparan ini akan 

dibangun di atas asumsi teoretis bahwa ada pengaruh dari era IP bagi RKM di masa 

kini. Karena itu, agar dapat diapropriasi secara utuh, maka paradigma teologis YD 

perlu dianalisis secara integral sesuai tema atau lokus yang dibahasnya—pembahasan 

ini akan diulas dalam bab ketiga. Selanjutnya, pada bab keempat, penulis akan 

menganalisis temuan seputar kontribusi YD untuk dikonstruksi dalam menjawab 

dinamika RKM di Indonesia demi terbangunnya relasi yang konstruktif. Pada bab 

terakhir, yakni bab kelima, penulis akan menyimpulkan seluruh pembahasan dan 

mengusulkan ide-ide penelitian lanjutan seputar kontribusi YD bagi RKM di masa 

kini.  
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